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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pemanfaatan media monopoli
matematika terhadap peningkatan minat belajar siswa dan hasil belajar siswa pada materi kerangka.
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang diarahkan di SMA Negeri 1 Indramayu.
Strategi pengumpulan informasi mencakup persepsi dan prosedur pengujian. Subyek ujian berjumlah 36
siswa kelas. Sementara itu, pemeriksaan informasi minat belajar siswa menunjukkan penurunan pada
siklus Il, kemudian meluas lagi pada siklus 111, dengan minat belajar yang khas pada siklus I. sebesar
88%, siklus Il sebesar 79%, dan siklus Il sebesar 87%.

Kata Kunci: Media Monopoli Matematika, Minat Belajar, Hasil Belajar Matriks.

1. Pendahuluan

Di Indonesia, mayoritas proses pembelajaran masih mengutamakan pendekatan
menghafal konsep dan rumus. Cara pengajaran oleh pendidik lebih menekankan pada
kemampuan mengingat konten daripada kemampuan menilai dan mensintesis informasi
(Nesi et al., 2022). Pendekatan pembelajaran pendidik didominasi oleh metode ceramah,
yang menyebabkan peserta didik cenderung menjadi lebih pasif dan kehilangan
semangat untuk mengembangkan pemikiran kritis (Ssentamu et al., 2020; Ridwan et al.,
2022) . Pendekatan pengajaran yang umumnya diterapkan oleh pendidik cenderung
kurang menggali kreativitas dan inovasi dalam penggunaan media pembelajaran. Secara
umum, buku teks masih menjadi media utama dalam menyampaikan materi, sedangkan
penggunaan presentasi berbasis PowerPoint masih jarang. Meskipun telah
diperkenalkan beberapa media lain untuk mendukung proses pembelajaran, tingkat
pencapaian peserta didik dalam mata pelajaran matematika masih dinilai kecil. Faktor
yang menyebabkan situasi ini adalah kurangnya motivasi di kalangan peserta didik
untuk memahami matematika, karena mata pelajaran ini dianggap kurang menarik
(Odinokaya et al., 2020; Wijaya et al., 2021).

Pencapaian dalam pembelajaran matriks merujuk pada tingkat pemahaman dan
penguasaan seseorang terhadap konsep dan aplikasi matriks dalam bidang matematika.
Hal ini melibatkan sejauh mana individu tersebut memahami konsep matriks, mampu
melakukan operasi matriks, dan memahami relevansi serta penerapan matriks dalam
berbagai konteks matematika dan disiplin ilmu terkait (Kaestria, 2022).

Banyak pendidik menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran,
terutama pada mata pelajaran matematika. Tantangan tersebut mencakup aspek model
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pembelajaran, pemahaman materi, penerapan metode pengajaran (Parmiti et al., 2022),
media atau alat evaluasi (Steger et al., 2021). Menerapkan pola pengajaran yang sukses
dalam suatu bahan ajar dan mengadopsinya ke bahan ajar lain tidak menjamin
keberhasilan peningkatan hasil pembelajaran matriks. Polanya belajar perlu diadaptasi
sesuai dengan isi pelajaran dan kebutuhan siswa (Ridwan et al., 2022). Untuk mencapai
hasil pembelajaran matematika yang optimal, diperlukan tenaga pendidik yang memiliki
kreativitas dan inovasi, serta terus menjaga motivasi berkelanjutan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. (Razzokov, 2022; Solikhah &
Budiharso, 2019; Tarigan & Latief, 2022).

Minat belajar matematika merujuk pada kecenderungan untuk lebih fokus dan
merasakan kegembiraan saat mengatasi permasalahan matematika. Siswa yang
menunjukkan minat belajar matematika yang tinggi selama proses pembelajaran
umumnya merasakan kepuasan setelahnya dan dapat dengan baik memantau proses
pembelajaran. Kepuasan peserta didik dalam terlibat dalam proses pembelajaran di
sekolah mencerminkan bahwa mereka cenderung menikmati setiap kegiatan sebagai
bagian integral dari pembelajaran (Reski, 2021; Wahab & Astri, 2022).

Penggunaan media pembelajaran dapat memengaruhi minat belajar peserta
didik. Pendidik mengakui bahwa pola pembelajaran matematika yang diterapkan masih
bersifat konvensional. Mereka cenderung mengandalkan buku teks sebagai pedoman
utama dan terbatas pada menuliskan materi di papan tulis tanpa memanfaatkan berbagai
media pembelajaran lainnya. Kendala ini muncul karena kurangnya keterampilan
pendidik dalam menciptakan media pembelajaran yang inovatif, serta keterbatasan
waktu untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif (Anwar et al., 2019). Oleh
karena itu, upaya pengembangan media pembelajaran penting untuk dilakukan.

Faktor-faktor yang terkait dengan minat belajar dan prestasi akademik dapat
mencakup karakteristik mata pelajaran, gaya pengajaran pendidik, serta perbedaan
individu peserta didik seperti jenis kelamin dan pengalaman belajar sebelumnya. Oleh
karena itu, ada keterbatasan dalam mengubah faktor-faktor yang relatif stabil tersebut
dalam waktu singkat. Namun, pendidik memiliki kemampuan untuk aktif mengubah
dan menyesuaikan gaya pengajaran mereka, yang dapat mempengaruhi minat peserta
didik terhadap proses pembelajaran mata pelajaran sekolah dalam periode yang lebih
singkat. Karenanya, pemahaman terhadap minat peserta didik, dan bagaimana minat
tersebut dapat ditingkatkan atau berkurang, merupakan aspek penting yang perlu
dipahami oleh pendidik (Knekta et al., 2020; Quinlan, 2019).

Berdasarkan gambaran permasalahan yang diuraikan, salah satu solusi yang
dapat diambil adalah penggunaan media atau alat peraga yang dapat meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam aktivitas pembelajaran dan mengatasi rasa bosan. Media
pembelajaran interaktif, seperti penggunaan multimedia, presentasi berbasis teknologi,
atau permainan pendidikan, dapat membantu membuat iklim pembelajaran menjadi
sangat menarik dan intuitif. Dengan memanfaatkan inovasi dan kemajuan dalam
pendidikan, siswa dapat terlibat lebih efektif sehingga meningkatkan minat dan hasil
belajar. Selain itu, pendidik juga perlu mempertimbangkan variasi dalam metode
pengajaran untuk membuat pengalaman belajar menjadi lebih beragam dan menarik
bagi peserta didik.

Penggunaan alat peraga yang tepat, seperti Monopoli Matematika, siap untuk
lebih mengembangkan hasil belajar dan minat belajar aritmatika siswa selama
pengalaman pendidikan. Penggunaan Monopoli Matematika dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik. Alat peraga ini memperkenalkan siswa dengan menangani
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berbagai masalah numerik dengan cara yang intuitif dan menyenangkan. Secara efektif
mengikutsertakan siswa dalam latihan pembelajaran di kelas, pendidik dapat
memberikan bimbingan langsung untuk memperkuat pemahaman mereka terhadap
konsep matematika. Dengan demikian, Pemanfaatan Monopoli Matematika dapat
menjadi solusi efektif untuk merangsang minat belajar serta meningkatkan hasil
pembelajaran matematika peserta didik.

2. Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan teknik ujian yang dilakukan oleh
seorang pendidik di ruang belajarnya sendiri termasuk refleksi diri. Inti dari eksplorasi
ini adalah untuk lebih mengembangkan kinerja instruktur dengan memusatkan perhatian
pada pengembangan lebih lanjut hasil belajar siswa. Di ruang belajar kegiatan
penelitian, guru secara sistematis merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
tindakan atau perubahan yang diimplementasikan dalam proses pembelajaran (Arief,
2022). Dengan melibatkan diri dalam siklus-siklus tersebut, guru dapat terus memantau
serta menyesuaikan pendekatannya guna mencapai perbaikan yang signifikan dalam
proses pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas menjadi alat yang efektif
bagi guru dalam mengidentifikasi, menanggapi, dan mengatasi tantangan atau masalah
pembelajaran secara langsung.

Dengan demikian, Kegiatan Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan strategi
ujian yang diterapkan oleh instruktur, khususnya pendidik dengan tujuan penuh untuk
memahami dan mengembangkan lebih lanjut pengalaman pendidikan di kelasnya.
Fokus utama dari PTK adalah meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul selama proses pembelajaran dan
merancang tindakan atau perubahan yang sesuai target. Penelitian ini diarahkan dengan
suatu alasan memberikan perbaikan langsung terhadap permasalahan yang muncul di
SMAN 1 Indramayu, serta menemukan solusi baru untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi. Dengan pendekatan ini, diharapkan terjadi perbaikan dalam hasil belajar dan
minat belajar peserta didik melalui penerapan Monopoli Matematika dalam pengalaman
yang berkembang.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Indramayu, khususnya pada Kelas XI
MIPA 5, di mana peneliti tengah menjalani Program Pengenalan Lapangan (PPL). Oleh
karena itu, peneliti telah memahami lingkungan sekolah, karakteristik, dan kemampuan
peserta didik di kelas tersebut. Fokus utama penelitian ini adalah pada materi Matriks
dengan sub pokok bahasan perbandingan Matriks. Subjek penelitian melibatkan peserta
didik di Kelas XI MIPA 5, menambahkan hingga 36 individu, dan mereka akan
mengikuti pembelajaran mengenai materi tersebut. Pemilihan kelas ini dipilih
berdasarkan kesesuaian dengan materi penelitian, yaitu Matriks.

Pelaksanaan penelitian ini akan mengikuti beberapa siklus secara bertahap.
Setiap siklus melibatkan tahapan evaluasi dan analisis untuk menilai dampak dari
metode yang diterapkan, yang akan digunakan sebagai dasar perbandingan untuk siklus
berikutnya. Tahapan dari penelitian tindakan kelas ini melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, observeran, dan refleksi. Proses ini akan berulang pada setiap siklus
penelitian, dan hasil evaluasi dan refleksi dari siklus sebelumnya akan membimbing
perubahan dan perbaikan yang akan dilakukan dalam siklus yang dihasilkan. Alur
tindakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
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[ Perencanaan ]

)

[ Refleksi ] SIKLUS | [ Tindakan
: Observeran N /
: Perencanaan ’-\

[ Refleksi ] SIKLUS Il [ Tindakan
: Observeran S Vs
L Perencanaan ’-\

[ Refleksi ] SIKLUS 111 [ Tindakan
[ Observeran ~ /

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas

Sebelum memulai penelitian, langkah awal yang diambil adalah menyelesaikan
arahan lapangan untuk mengumpulkan data atau mengenali masalah yang terkait dengan
pengajaran dan pengalaman yang berkembang. Selanjutnya, tahapan perencanaan
dilakukan untuk merancang pembelajaran, menyusun lembar observasi, menyusun
angket, dan menyusun soal tes formatif.

Dalam kegiatan siklus ini, perencanaan dilakukan dengan mengadopsi
pendekatan penelitian tindakan kelas, berniat untuk melanjutkan perjalanan hasil belajar
dan minat belajar peserta didik. Proses ini terstruktur dalam dua siklus penelitian, setiap
siklus terdiri dari empat tahap tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observeran,
dan refleksi.
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3. Hasil dan Pembahasan

Memperhatikan hal itu dalam penelitian ini adalah penting, ketika kami menyebut
hasil belajar dan minat belajar matematika, itu merujuk pada efek dari penerapan media
monopoli matematika yang diterapkan dalam setiap pembelajaran pada materi matriks.
Dari informasi tes yang diambil pada akhir setiap siklus, ujian dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran ketercapaian dominasi pembelajaran. Tingkat ketuntasan
belajar diperkenalkan pada tabel terlampir:

Tabel 1. Tingkat Ketuntasan Siswa Selama Proses Pembelajaran

Pencapaian nilai tes siswa di
Keterangan setiap siklus
| 1 11
Nilai rata-rata hasil belajar matematika 40,21 76,60 78.96

Persentase Siswa Yang Tuntas Minat
Belajar Matematika 88% 79% 87%

Ketuntasan belajar yang tercatat dalam tabel 3.1 menunjukkan bahwa rata-rata
nilai tes siswa pada siklus I mencapai 40,21. Sebanyak siswa yang tuntas pada tahap
pertama, 6 dari total 36 yang menjalankan ujian pada siklus 1. Sehingga, persentase
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar pada tahap ini adalah 19%. Dari hasil
ini, dinyatakan tingkat ketuntasan pada siklus I cukup rendah. Umumnya, Siklus I telah
mencapai kelas minat perolehan selangit dengan rata-rata 4,28 dari 32 siswa yang
mengikuti pembelajaran pada siklus I. Diketahui bahwa hanya 4 siswa yang memiliki
minat belajar yang rendah, sedangkan 28 siswa atau 88% dinyatakan memiliki minat
belajar tinggi. Sejalan dengan target minat belajar sebesar 75%, ini menunjukkan hal itu
pada Siklus I sudah mencapai kategori minat belajar tinggi.

Pada siklus Il, nilai rata-rata tes siswa mencapai 76,60. Sebanyak siswa tuntas
belajar pada tahap kedua berjumlah 22 dari total 36 siswa yang menjalankan ujian pada
siklus 11. Demikian, persentase siswa yang berhasil mencapai ketuntasan belajar adalah
61%. Dalam konteks ini, cenderung beralasan bahwa kegiatan pada Siklus Il tergolong
tinggi berdasarkan kriteria ketuntasan. Pada Siklus I1, secara umum, mencapai kategori
minat belajar tinggi dengan rata-rata 4,32 dari 33 siswa yang mengikuti pembelajaran.
Diketahui bahwa hanya 7 siswa yang memiliki minat belajar rendah, sedangkan 26
siswa atau 79% dinyatakan memiliki minat belajar tinggi. Mengingat target pendapatan
pembelajaran sebesar 75%, maka pada Siklus Il cenderung diasumsikan sudah sampai
pada klasifikasi minat pembelajaran tinggi. Pada siklus Il ini mengalami penurunan
minat belajar siswa, seperti yang terlihat pada tabel 3.1 pada siklus | persentase siswa
yang tuntas minat belajar matematika 88% dan pada siklus Il ini 79%. Menurunnya
minat belajar siswa disebabkan oleh kesulitan yang dihadapi siswa saat menggunakan
media monopoli matematika. Kesulitan ini terutama terlihat pada pengerjaan soal yang
dianggap cukup sulit, berbeda dengan siklus I yang mengenai materi determinan
matriks ordo 2x2. Pada siklus Il dengan materi invers matriks ordo 2x2, tingkat
kesulitan terbilang cukup tinggi. Selain itu, siswa menghabiskan waktu yang cukup
lama untuk menyelesaikan soal, menyebabkan kebosanan pada siklus Il. Selain faktor
tersebut, kurangnya motivasi dari guru juga turut berperan dalam penurunan minat
belajar siswa.
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Pada Siklus Ill nilai tes normal siswa mencapai 78,96. Jumlah siswa yang
menyelesaikan ujian pada kegiatan primer sebanyak 23 orang dari total 36 siswa yang
mengikuti ujian pada Siklus I1l. Dengan demikian, persentase siswa yang berhasil
mencapai ketuntasan belajar adalah 64%. Dalam konteks ini, dapat diasumsikan bahwa
aktivitas pada Siklus 111 terbilang tinggi berdasarkan kriteria ketuntasan. Siklus 111 pada
umumnya telah mencapai kategori memiliki minat belajar tinggi yaitu rata-rata sebesar
4,50 dari 31 siswa yang mengikuti pembelajaran pada siklus I, yang dinyatakan
memiliki minat belajar belajar rendah hanya 4 siswa dan yang memiliki minat belajar
tinggi 27 siswa atau 87%, karena target minat belajar 75% Sehingga pada siklus 111
sudah sampai pada kelas minat belajar tinggi. Siklus 11l menunjukkan peningkatan
kembali dalam minat belajar siswa setelah mengalami penurunan pada siklus II.
Peningkatan ini merupakan hasil dari upaya perbaikan yang telah dilakukan berdasarkan
pembelajaran dari kekurangan yang muncul pada Siklus Il. Pada setiap penyelesaian
siklus, peneliti dan observer melakukan proses refleksi yang turut berkontribusi dalam
menghasilkan peningkatan pada pelaksanaan siklus I11. Berikut adalah grafik persentase
siswa yang mempunyai hasil belajar total dan minat belajar matematika pada tiap siklus:

Persentase siswa yang tuntas hasil dan
minat belajar matematika tiap siklus

100%
80%
60%
40%
20% .
0%
M Hasil Belgjar Siswa 3 B Minat Belajar Siswa

Gambar 2. Persentase Hasil Belajar Siswa dan Minat Belajar Matematika

Perihal hambatan pada fase pertama yang diidentifikasi oleh observer 1 melibatkan
beberapa aspek, termasuk fakta bahwa guru belum menerapkan pendekatan
konstruktivisme dalam menyampaikan materi, belum melakukan pembagian kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan matematika secara heterogen, dan belum terlibat secara
intensif dalam diskusi kelompok siswa. Sementara itu, observer 2 menemukan beberapa
kendala, antara lain, manajemen waktu yang masih kurang, kurangnya kedekatan antara
guru dan siswa, serta kurangnya variasi dalam soal-soal yang diberikan.

Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan observer, langkah-langkah
perbaikan yang disarankan untuk implementasi siklus kedua adalah sebagai berikut.
Menurut observer 1: Sajikan materi dengan memulai dari permasalahan agar siswa
dapat mengonstruksi pengetahuannya sendiri, lakukan pembagian kelompok
berdasarkan tingkat kemampuan siswa (tinggi, sedang, rendah), pastikan setiap
kelompok mencakup siswa dengan beragam tingkat kemampuan, dan awasi diskusi
kelompok dengan berkeliling pada setiap kelompok selama proses berlangsung.
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Sementara menurut observer 2: Tetapkan batas waktu yang wajar untuk tugas siswa,
tambahkan elemen humor atau interaksi santai dengan siswa selama pengajaran agar
suasana pembelajaran lebih menyenangkan, dan Beragamkan contoh soal untuk
mengetahui bagaimana siswa dapat menafsirkan materi yang diinstruksikan.

Selama pelaksanaan siklus I1, hasil evaluasi Persepsi yang dibuat oleh observer
menunjukkan adanya perluasan gerakan pendidik, meskipun belum mencapai tingkat
kesempurnaan. Ini terjadi karena guru lebih fokus pada dan berusaha memperbaiki
masalah-masalah yang muncul berdasarkan refleksi dari Siklus 1. observer 1
menemukan masalah bahwa guru belum sepenuhnya terlibat secara intensif dalam
diskusi kelompok siswa. Di sisi lain, observer 2 mencatat bahwa hubungan antara guru
dan siswa masih belum memadai.

Aktivitas pada pelaksanaan Siklus Il menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan Siklus I, meskipun masih terdapat beberapa sudut pandang yang perlu
diperhatikan untuk dikembangkan dalam pembelajaran tambahan. Berdasarkan refleksi
dari peneliti dan observer, upaya perbaikan yang disarankan untuk tindakan siklus II
adalah sebagai berikut. Menurut observer 1: Lakukan kunjungan dan perhatikan setiap
kelompok selama diskusi kelompok berlangsung. Sedangkan menurut observer 2: Jika
ada siswa yang berbicara di belakang dan tidak fokus pada materi, berikan teguran agar
lebih memperhatikan pembelajaran. Selain itu, bantu siswa yang kurang percaya diri
saat mengerjakan soal di depan kelas dengan memberikan arahan sedikit demi sedikit.

Saat melaksanakan siklus I1l, Efek samping dari persepsi yang dievaluasi oleh
observer menunjukkan perluasan tindakan dibandingkan dengan siklus sebelumnya,
meskipun belum mencapai tingkat kesempurnaan. Perbaikan ini terjadi karena Pendidik
lebih berkonsentrasi dan berupaya memperbaiki permasalahan yang muncul mengingat
dampak refleksi dari siklus 11 serta menangani isu yang masih belum diselesaikan dalam
siklus ini. Meskipun demikian, observer 2 menemukan permasalahan bahwa guru masih
sedikit kurang dalam manajemen waktu pada siklus I11.

Pelaksanaan tindakan pada siklus 111 menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan siklus 11, meskipun masih ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
pembelajaran tambahan. Berdasarkan refleksi dari peneliti dan observer, upaya
perbaikan yang disarankan untuk pembelajaran berikutnya menurut observer 2 adalah
sebagai berikut: Materi dan tugas untuk siswa dapat diatur ulang, misalnya dengan
memberikan materi dalam satu pertemuan dan soal-soal latihan pemahaman materi pada
pertemuan berikutnya.

Dari eksplorasi penelitian dan analisis informasi, ditemukan hasil yang
menyertainya. 1) Penggunaan media monopoli matematika pada siklus I, yang dimulai
dengan pembelajaran berfokus pada indikator pemahaman cara mencari determinan
matriks ordo 2x2 dan kemampuan menyelesaikan soal-soal determinan matriks ordo
2x2, belum mempunyai pilihan untuk lebih mengembangkan hasil belajar matematika
siswa. Dari 36 siswa, hanya 6 siswa yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata
kelas sebesar 40,21, yang berada di bawah KKM sebesar 75. Sementara minat belajar
siswa mencapai 88%, melebihi target sebesar 75%. 2) Penerapan media monopoli
matematika pada siklus I, dengan fokus pada indikator pemahaman cara mencari invers
matriks ordo 2x2 dan kemampuan menyelesaikan soal-soal invers matriks ordo 2x2,
serta termasuk kegiatan refleksi dan remedial, dilakukan dalam rangka pengembangan
lebih lanjut hasil belajar aritmatika siswa. Dari 36 siswa, 22 siswa berhasil mencapai
puncak pembelajaran, dengan rata-rata kelas sebesar 76,6, yang berada di atas KKM.
Selain itu, terjadi peningkatan minat belajar siswa menjadi 79%, melebihi target sebesar
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75%. 3) Penggunaan media monopoli matematika pada siklus 111 dengan indikator dapat
memahamai cara mencari determinan matrik ordo 3x3 dan dapat mengerjakan soal-soal
determinan matrik ordo 3x3, dengan melakukan refleksi dan mengambil tindakan-
tindakan perbaikan, terdapat perbaikan yang signifikan dan memperluas hasil belajar
matematika siswa pada siklus Ill. Dari total 36 siswa, 23 siswa berhasil mencapai
otoritas belajar dengan rata-rata kelas sebesar 78,96, yang berada di atas KKM. Selain
itu, terjadi peningkatan minat belajar siswa menjadi 87%, melebihi target sebesar 75%.

4. Kesimpulan

Hasil observer dan pemeriksaan informasi pada saat eksplorasi menunjukkan
bahwa, yang dimaksud dengan pemeriksaan informasi untuk menilai peningkatan hasil
belajar matematika siswa dan pemeriksaan persepsi untuk mensurvei keunggulan siswa
dalam belajar, ujung-ujungnya dapat ditarik: 1) Pemanfaatan media aritmatika model
bisnis yang diterapkan terbukti lebih mengembangkan hasil belajar siswa melalui tes
menjelang akhir setiap siklus (post-test). Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata kelas,
yaitu pada siklus | sebesar 40,21, siklus Il sebesar 76,6, dan pada siklus Il sebesar
78,96. Selain itu, terdapat peningkatan siswa yang munuju ketuntasan hasil belajar,
dengan 6 siswa atau 19% mencapai langkah pemenuhan rendah pada siklus I, 22 siswa
atau 61% mencapai standar penyelesaian tinggi pada siklus 11, dan 23 siswa atau 64%
mencapai standar penyelesaian tinggi pada siklus I11. 2) Penggunaan media monopoli
matematika ternyata berhasil meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar.
Perbaikan ini ditunjukkan dari akibat persepsi pengajar dan persepsi peserta didik. Pada
siklus I, dari 32 siswa yang mengikuti pembelajaran, 4 siswa dinyatakan laten,
sedangkan 28 siswa atau 88% terlibat efektif. Pada siklus Il terdapat 7 orang peserta
didik dorman, sedangkan peserta didik dinamis sebanyak 26 orang atau sebesar 79%.
Pada siklus Il jumlah siswa dorman berkurang menjadi 4 siswa, sedangkan siswa
dinamis bertambah menjadi 31 siswa atau 87%. Oleh karena itu, dapat diasumsikan
bahwa pemanfaatan matematika merupakan media monopoli matematika yang
mengesankan memberikan dampak positif baik pada hasil belajar maupun minat
pembelajaran siswa selama proses belajar.
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